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Sambusas Rektor
Swadnya Penefitian Kampus Menyerntuh Masyarakay

Arscfomy alvidos e W

Alkumduliltah, akhirnya mclalei kesiapan yang matang panltia Seminar Masional
Urelar Produk DPenelitian dan PEM UNY  dapat menghelai  kegiatanny:
sebagamana kensep vang dihwrapkan. Unink itre, rasa syakuc patit Biranva kita
paniatkan kehadirat Allah Swat. vang telah meliinpahkun mhmat dan Sidayah-ya
Lepads kit semum, deinckian halnya, snlewat dan salam sudah sepantasnya Kita
samparikan kepada Mabi Pasar Muohammad saw. Semoga kjie mendapsikan
sydfastmya df Hari Akhir kelak, Amisn.

Sunguh bukan pekerjaan yang mudah winek inengeclar pendil; penstican dain
PPM. Buguimana tidak, pesierjaon iib bukandab habit para insan peneliti dan
akademniyi. Biasinvy parg peqelit Jebill 2encng ontus meneliti tanva diimbangi
publikasi yang baik dan strategis. Akibatnra, kebersdazn perspman Enppi kerap
dipandang sebagai “menary gading”™ winp hanya pandai berieori lanpa manpu
melzkukan tnsformasi sosial sscars baik, Untnk itn, keborndasn keglvan in
sclidaknya sehapgai nuane untuk  wemp-comwmtcr persepsi yang salama ind
herkembang, sekabigus inenperitratkien ke publik behwa UNY  merupakar
kampus “menars ai™ yang wmemilik] souwdang produk ponelitian veng sangar
Bergnca hagt masvarakat, kampes, dar duada ieduste.

Tema "Kenrhusi Fanelitian can #PM dalarm Meaghastkan {ngan Humanis dan
Profesional” mempakan file yang wepar untuk mencapa harapan di atas fanpa
hares mengabaikan nilai-nilal Kemanuosisan, Terlebin untok mamperkuat fragasan
rersebut, panitia menghadickan para keynose speaker dae pembicara wiama yang
handal dan memiliki andil besar drlam proses transfonmasi sosial. Kepada keywmode
speoker Prof. Dr. Sam Heredian {Posen IPB/Revicwer Didiabmas Dikai)

dan para pembicara utama, yakni: Prof Dr. H, Musa Asy’arie (Rektor RN Sunas
Kalijagz Yopyukeray Prof. Dr. rernal Sundani Murono Scowandi, Apt
(Revieweot Senior Ditlitabmas Ditjen Dikii); Prof. Dr. Muchlas Sameni (Rektor
Universitas Neger? Surabaya); dan Profl Dr. Eko Bazoto Waluya (Peaeliti LIPD,



sy soapkan terima lesth aeas Eshadinan Jan pemikinmnys. demikiasn balnya
Uoa>an ¥ang wrhma Kasii, saya ueamkan Kepada paud pehulis prosiding vang elaih
sEME-sama barjidh membanpun paradigma fenlneg pertingnya publikast dea gelar

produk peaclizian di tengah keiti imasvarakal kepada porgurvan tinggi,

Ulel kareria itn, saya berharap segata sapasan yvang. ditclorkan dalam seminar i,
terimssuk scoala masukkan publih wihadap keglatan el harus memadi caena
penting vwtak panitis delarn meirafulan dunia peneligan. Kepada LPPM TINY,
sa¥l ieras mendorony wdek eres oeningkakia produls penglitan dan PPM
sehaligus trampu mempublikasikan kepada masyaeakat sehingga ehaciia 1UNY di
wely vang ielah mencapai setengal abad (LY EMASE dapat dicapal dengsan
harcgrin  yang  roencaskan bedepdaskan  kstsgwaan,  kemaedivian,  dan
kecendekiaon,  Untuk e, ey kerss  dan  kreativitgs  panitin  daiam
menpuldkasikan karya dan produk penclitan das PPR URNY sanpear dibanapd an,
sehiigga i usia yanp Re-30 Tabun UANY makin Dermanfaat kepade agams,

Wagyukarat, haigsa, dan nepfar

Akhbmya, sayu mengucapkan selamatl berhaza kepuda panitia dan pescrta
seminar, semogs kegliton ini dapat berjalan dergan sukses dan bermnafaar bopd
kiti semna, Amien,

Woorecadermse ‘alailogm He Fh.
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mengelola itik yang tersebar di 12 dusun, sedangkan 2 dusun yang tidak mengelola itik adalah
Kaliurang dan Plawonan. Usaha peternakan itik di desa Argumulyo dimulai pada tahun 1950-an
dan merupakan usaha keluarga yang dikelola secara turun- temurun.

Peternakan itik di desa Argomulyo sangat menjanjikan untuk menopang kehidupan
warganya. Darl 57 peternak yang tersebar di 12 dusun atau denpan rata-rata jumlah peternak 4
- 5 per dusun, setiap peternak rata-rata memiliki 50 eker itik dengan produksi telur 25 - 30
butir/hari. Sebanyak 25% dari produksi telur tersebut dimanfaatkan sehagai telur yang akan
ditetaskan sedang sisanya dijual, Harga jual telur berkisar Rp 1.000.- -1.500,- /butir atau dengan
pendapatan kotor dari telur sekitar Rp 30.000-45.000.-. Biaya pakan per hari rata-rata Rp
15.000,- - Rp 20.000,-, schingga pendapat bersih sekitar Rp 15.000,- - Rp 25.000,~ Dari usaha
penetasan, itik betina hasil penetasan digunakan sebagai itik petelur, sedangkan itik jantan
dijadikan pejantan atau dijual untuk konsumsi. Penjualan itik jantan untuk konsumsi
dimunpkinkan mengingat kebutuhan itik pefantan dan itik petelur rationya 1:10. Umur idk
dewasa siap jual adalah 3 bulan dengan harga jual Rp 50.000,- 60.000,- /ekor.

Permasalahan yang timbul dari peternak itik adalah adanya itik afkir yaitu itik pejantan
yang sudah tua dan itik betina petelur yang sudah tidak produktif dengan umur rata-rata 2 - 2,5,
tahun. Peremajaan itik dilakukan 1 bulan sehelum mencapai umur itik afldr, digantikan dengan
itik muda umur 3 bulan. Setelah 1-2 hulan atau umur itik 5- 6 bulan, itik muda mulai produksi
telur. Peremajaan itik oleh masing-masing peternak dilakukan untuk seluruh jumizh itik yang
dimiliki dan pelaksanzannya dilakukan dalam waktu yang tidak bersamaan, Sebagian penduduk
desa Argomulyo memanfaatkan itik afkir untuk usaha itik (bebek] poreng (1 peternak) dan
beberapa peternak menjual hidup. Usaha itk goreng masih terbatas untuk pemenuhan
kebutuhan lokal, sehingga masih kurang memberikan kontribusi yang berarti bagi pendapatan
penduduk. Harga jual itik afiir sebesar Rp 30.000,- /ekor, padahal harga itik produktif sebesar
Rp 50.000,-60.000,- /ckor. Pemanfaatan untuk usaha kuliner itik gﬁreng sudah dilakulan,
namun itik kadar lemaknya relatif lebih tinggi daripada ayam, Hal ini berkaitan dengan
kandungan lemak daging itik yang lebih tinggi pula. Kadar lemak daging. itik afkir mencapal
1,84%, sedangkan daging ayam 1,05% [Ali et al, 2007). Asam lemak tak jenuh (ALT]) lebih dar
60% dari total asam lemak, mengakibatkan daging itik mudah teroksidasi yang dapat
menurunkan flavor, zat gizi dan menimbulkan zat yang bersifal toksik Oleh karena itu
diperlukan upaya diversifikasi itik afikir menjadi produk agar dapat memberikan manfaat bagi
kesehatan dan menjadi produk dengan nilai jual yang lebih tinggi dan awet scperti pengolahan
abon itik, dendeng dan nugger

Untuk menghasilkan produk itik afidr yang menarik, metode pengemasan menjadi
penting dalam menentukan akseptabilitas produk. Selain itu cara pengemasan produk olahan
sangal menentukan daya simpan produk karena kerusakan produk. Dendeng, abon itik
merupakan bahan yang mudah menyerap air, mestinya dikemas dalam kantong plastik yang
relatif kedap terhadap vap air seperti plastik polietilen densitas tinggs (HDPE, High Density
Polvethyleng), Menurut Taub dan Singh [1998), plastik polictilen memiliki kecepatan transfer
uap air dan oksigen yang rendah. Bahan makanan yang mudah mengalami ketengikan seperti
ahon, dikemas dalam plastik yang kedap terhadap oksigen agar tidak mengatami oksidasi lemak
dalam bahan vang berakibat flavor menjadi tengik. Cara pengemasan yang dilakulkan juga harus
menjamin tidak adanya kebocoran bahan pengemas yang berakibat meningkatnya penetrasi air
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dan oksigen yang dapat mempercepat kerusakan produk, Faktor-fz or 11 pEngemasan
yang perlu diperhatikan adalah:

a. Ketebalan plastik pengemas. Ketebalan plastik yang umum digunakan sekitar 2 mm
akan menghasilkan kecepatan transmisi uap air dan kecepatan transmisi oksigen yang
lebih tinggi dari pada ketebalan palstik 4-5 mm sehingga daya simpan produk lebik
singkat. Upaya meningkatkan daya simpan produk dapat dilakukan dengan
menggunakan plasdk pengemas dengan ketebalan 4-5 mm.

b. Metode pengemasan. Cara penutupan plastik berisi abon dan dendeng masih sangat
sederhana yang dilakukan hanya dengan melewatkan secara manual plastik di atas api.
Cara tersebut sangat berisiko bocor, sehingga mempercepat kerusakan produk, dan juga
plastik diblarkan menggelembung, sehingga udara yang mengandung uap air dan
oksigen masih berada dalam plastike Dengan demikian perlu dilakukan penyuluhan dan
pelatihan mengenai metade pengemasan pangan yang baik, agar produk tahan lama dan
dapat didistribusikan dalam jangka lama dan jangkauan yang luas.

Pengenalan metode pengolahan daging itik afkir menjadi nugget dilakukan agar dapat
meningkatkan pendayagunaan daging itik. Dengan demikian pemanfaatan daging aflir itik
sebagal nugget, abon dan dendeng diharapkan mampu meningkatkan pemanfaatan itik afldr
sebagai bahan dasar dan menambah keanekaragaman produk itik yang disukai. Dengan
peningkatan pemanfaatan itk afkir maka nilai ekonomi meningkat dan dapat digunakan sebagai
sumber penghasilan utama penduduk.

Dampak keberadaan industri rumah tangga pengolahan itik menjadi abon, dendeng
maupun nugget itik sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Selain meningkatkan
pendapatan penduduk, adanya industri rumah tangga pengolahan itik juga membuka lapangan
usaha bagi masyarakat sekitar, sehingga diharapkan kelompok industri pengolahan makanan
dengan bahan dasar itik aflir- makin berkembang. Peningkatan tinghkat sosial ekonomi
penduduk yang disebabkan oleh perkembangan industri rumah tangga pengolahan itik ini maka
kemungkinan penduduk bermigrasi ke daerah lain untuk mencari pekérjaan dapat dikurangi,
Dampak yang lain adalah mendoronpg masyarakat wilayah kecamatan Sedayu untuk
membudidayakan itik dengan serius terbukti dengan dilaksanakan program pelernekan itik
dengan sistim kelompok, Dengan demikian kesejahteraan masyarakat dapat meningkat dan
kemandirian daerah dapat tercapai dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada.

Rumusan Masalah

Berdasarkan ohservasi dan evaluasi yang telah dilakukan terhadap kelompok peternak itik,
secara umum masalah yang dapat terindentifikasi adalah:

L. ltik sebagai hasil akhir peternakan, penanganan masih terbatas dijual sebagai ternak
afkcir dengan harga sangat murah, sehingga tidak memberikan kontribusi pendapatan
yang besar bagi peternak.

2. Upaya diversifikasi itik afkir sebagai produk dengan harga jual tinggi sepert abon dan
dendeng itik masih dalam tahap rintisan, sehingga produksinya saat ini velatif masih
sedikit dibandingkan bahan dasar yang tersedia. Oleh karena itu belum dapat
digunakan untuk menopang kebutuhan keluarga,

192




[PROSIDING SEMINAR NASIONAL DALAM RANGKA DIES
NATALIS KE-50 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA]

1. Rintisan pengolahan abon dan dendeng itik belum ditopang dengan pengetahuan
tentang kerusakan dan penanganan produk agar lebibh awet seperti cara pengemasan.
Pada abon itik, daya simpan pendek apabila pengemasan tidak baik, produk cepat
mengalami ketengikan. Hasil olahan dendeng itik dengan tambahan gula dan bumbu-
bumbu yang berfungsi sebagai pengawet akan tetapi oleh karena dendeng merupakan
makanan semi basah, maka daya simpan relatif pendek, dalam waktu kurang dari 3
hulan sudah mengalami penurunan kualitas karena kontaminasi jamur atau hakteri.
Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan cara pengemasan yang baik dan benar.

4. Sejak awal sekitar tahun 2010, rintisan produk itik terbatas pada abon dan dendeng itik
Sementara saat ini sudah berkembang produk olahan daging lain dalam bentuk beku
vang lebih disukai dengan daya tahan relatif lama seperti bakso dan nugget itik.
Keterbatasan produk itk ini disebabkan karena pengetahuan terhadap metode
pengolahan nugget itik masth terbatas.

Dari permasalahan yang telah diuraikan, maka solusi yang ditawarkan adalah dengan
mendoreng penduduk Argomulyo Sedayu untuk meningkatkan produksi dan pemasaran
produk itik dengan mengatasi permasalahan yang sesual dengan bidang ilmu pengusul
Pengolahan Pangan yaitu dengan cara: a. Meningkatkan pengolahan itik afkir menjadi abon dan
dendeng itik, b, Meningkatkan daya simpan abon dan dendeng dengan memperbaiki cara
pengemasan agar produk menjadi lebih tahan lama, c. Mengenalkan metode pengolahan produk
irik yang memiliki akseptabilitas tinggi yaitu nugget itik. Dengan demikian penggunaan itike afliir
sebagai bahan dasar industri kecil makanan dapat meningkat.

o Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari kegiatan pengabdian secara umunitadalah meningkatkan nilar tambah itik afidr
melalui diversifikasi produk yang memiliki nilai ckonomi tinggi, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan peternak itik. Secara kbusus tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk :

1. Memberikan pengetahuan tentang metode pengolaban produk itik yaitu abon, dendeng
dan mugget.
2. Memberikan pengetahuan tentang cara pengemasan produk yang henar, agar kerusakan
produk dapat dihamhat.
3. Memberikan pengetahuan tentang cara pemasaran produk pangan.
Luaran yang ditargetkan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini berupa metode
pengolahan produk itik dan perbaikan cara pengemasan. Secara khusus luaran terhadap
kelompok industri makanan berbahan dasar itik afkir adalah :

I. Metode pengolahan abon, dendeng dan nugget itik untuk diversifikasi makanan
berbahan dasar itik afkir, schingga pemanfaatan itik afkir untuk industri makanan
meningkat.

2. Metode pengemasan abon, dendeng dan nugget itik menggunakan kemasan yang
baik dan benar. :




[PROSIDING SEMINAR NASIONAL DALAM RANGKA DIES
NATALIS KE-50 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA]

[

Dengan pengetahuan yang telah diberikan diharaplan produk itik yang dihasilkan oleh {
kelompok pengrajin kualitasnya lebih baik, sehingga akseptabilitas meninghkat, daya simpan :
lebih lama dan pemasaran lehih luas serta profluksi dapat ditingkatkan.

METODE

Alat

Peralatan yang digunakan untuk kegiatan pengabdian terdiri dari peralatan untuk
membuat nugget, peralatan untuk membuat abon dan dendeng. Peralatan untuk membuat
nugget adalah: blender, food processor, freezer box, pisau stainless steel, panci untuk proses
pencampuran, dandang, kompor gas, sealer plastik. Peralatan untuk membuat dendeng adalah
blender, pisau, nampan, telenan, tampah, panci untuk membuat adonan, sedangkan untuk
membuat abon diperlukan peralatan tambahan blender, wajan atau panci penggoreng,

q

Bahan

. Bahan utama yang digunakan untuk itik afkir yaitu itik petelur vang sudah tidak
produktif atau pejantan yang sudah berumur lebih dari 2 tabun. Itik afkir diperoleh dari dusun
Puluhan dan Samben, desa Argomulyo, Sedayu, Bantul - DY, Bahan pembantu yang digunakan
untuk pengolahan nugget adalah roti tawar tanpa kulit, susu cair, margarin, bawang hombay,
bawang putih mrica bubuk, kuning telur, garam, minyak goreng tepung panir, putih telur.
Bahan pembantu untuk pembuatan abon itik adalah bumbu: ketumbar , jinten, gula merah, gula
pasir, jeruk nipis, bawang merah, bawang putih, daun salam, garam, santan, minyak goreng,
Untuk dendeng itik bumbu yang dibutukan adalah lepghkuas, jinten, asam Jawa, ketumbar,.
bawang merah, bawang putih, gula merah, garam. Bahan pengemas yang digunakan adalah -
plastik palietilen 0,50 mm dilengkapi label.

1
1
1
1
i
1
|
1
k.
i
:
§
|

Metode Pelaksanaan

Untuk melaksanakan rencana kegiatan tersebut, langkah-langkah yang dilakukan adalah

1. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan mitra untuk memotivasi penduduk
terutama kelompok industri kecil makanan yang berbahan dasar itik agar bersedia
mengikuti kegiatan.

2. Melakukan penyuluban dan pelatihan terhadap sampel kelompok Industri
pengolahan itik tentang pengolahan abon, dendeng dan nugget.

3. Melakukan penyuluhan dan pelatihan tentang metode pengemasan makanan yang
baik dan benar.

4. Melakukan praktek pengolahan produk itik yaitu abon, dendeng dan nugget itik.

5. Melakukan praktek pengemasan abon, dendeng dan nugget itik yang baik dan benar.

6. Memberikan bimbingan pada praktek pengolahan produk itik di tempat industri
masing-masing kelompolk:

=
i)
pr 5
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Cara pengolahan dendeng itik afkir mengacu pada Triyantini (1998), prosedur
pengolahan nugget scsuai yang dilakukan oleh Ginting (2006) dan cara pengolahan abon
mengacu pada Nursiam (2010).

Agar kegiatan Iptek bagi masyarakat dapat berhasil dan dapat diterapkan, maka
pengabdi bekerjasama dengan mitra agar memaotivasi penduduk untuk melaksanakan
pengetahuan tentang pengolahan itik afkir yang telah diberikan dan dapat membuat kebijakan
untuk mendorong penduduk mengolah aitk afkir dengan metode yang telah diberikan. Dengan
demikian diharapkan kegiatan tersebut dapat berkesinambungan, bermanfaat dan dapat lebih
meningkatkan pendapatan pendudul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat disusun di desa Argomulyo secara sistematis
melalui tahap: penyuluhan, pelatihan, praktek mandiri dengan pendampingan dan evaluasi .
Tahap penyuluhan dapat dilihat dari Gambar 1. ;

b
i

s
e
i

1]

|
3

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan tentang pengolahan produk itik afkir
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dan pemasaran.
Kegiatan diikutt oleh 20 peserta terdiri dari 10 peternak itik dari dusun Samben dan 10
peternak itik dari dusun Puluhan. Untuk materi tentang pengolahan produk itik disampaikan

oleh pengabdi Ketua dan anggota, sedangkan pemasaran oleh Awan Santosa, SE.M.Sc. dari *
Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan materi tentang Pengemasan aleh Ir. |
Astuti Setyowat), S J,[
b

Tahap berikutnya adalah pelatihan pengolahan nugget, abon dan dendeng itk afkir. .4.
Gambar Z, 3 dan 4 menunjukkan praktek pengolahan tersebut, %“
;

9

2
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Gambar 3. Kegiatan praktek pengolahan abon itik afkir.
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Gambar 4. Dendeng itik dan penyerahan bantyan peralatan pengolahan itk atKie.

Hasil kegiatan menunjukian hahwa pemberian pengetahpan tentang peognizhan itik
afkir dapar dipahami dengan baik aleh kelompok peternak itik. Indikator keberbagilan kegiacan
ditinjau dari beberapa parameter, yailtu ¢

a. Produk olahan itik-aflie lebih beragam dan produbk yang diliasilkan kenampskanmys
{warna) yang baik dergan adaina pelatthan.

b, Teknologi pengoiahan abem, dendeng dan pugget itik aflir dapat dikvasal pengrajin,
sehingga dapat diterapkan untuk meningkatkan nilai gkonorni itik afidiv dan diversifikast
praduk itk afkir.

c.  Teknologt telriik pengedhasan produl: itik alkiy {abon, dendeng. augged lebih bailc dilihat
dartkerebalan plastlk yang digunakan, cara perietpan plastik dar labeling dengan sablov.

Menurut Wutanjari dkk. {2009), pendidikan peserta pelatilban berpengaruh rerhadap daya
tangkap peserta pelatihan terhadap mageri yang iberikan. Peserca pelanhan pengplahan rata-
rala pendidikan SLTA. Oleh karema ity niaceri yang diberikan dapat dengan dipahawni. Hal
tersebur dapat dilihat dari produk yang dibasilkan dari prakiék mandin sépertt difibat pada
Gambar 5.

A E C
Gambar 6. Produk Olahan ik Afkir: A Abon itik, B. Nugget 7eih; C. Dendang ltik

198_'




i

i
[T
k
B
B
ke
| =

[PROSIDING SEMINAR NASIONAL DALAM RANGKA DIES
NATALIS KE-50 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA]

April 22,2014

Selain itu, Tabel | menunjukkan bahwa adanya kegiatan IbM di desa Argomulyo,
kecamatan Sedayu yaitu di desa Samben dan Puluhan dapat memperkenalkan teknologi baru di
bidanz pengolahan itik vaity rugget itil. Perbaikan pengemasan baik dari bahan pengemas,
laheling maupun cara penutupan plastik dapat meningkatkan daya simpan maupun daya tarik
terhadap konsumen, sehingga produk tersebut menjadi layak untuk dipasarkan di pasar
swalayan yang ada diperkotaan. Dengan demikian akan meningkatkan pemasaran yang
dampaknya dapat meningkatkan produksi yang dapat menambah penghasilan masyarakat
Argomulye khususnya Samben dan Puluhan.

Tabel 1. Indikator keberhasilan kegiatan sebelum (A) dan sesudah (B) IbM

No. Kriteria Samben Puluhan
A B A B
1. | Warnaabon - Coklat cerah® - Coklat cerah™
2. | Warna L Caklat nu'rillh" : Coklat merah® B
dendeng L
3. Pengemasan - Plastik - ~ Plastik
abon dan 0.8mm 0,Bmm
dendeng — _ Label sablon
lLabel sablon ~ Penutupan
- Penutupan dengan sealer
dengan electric
sealer i
glectric 1 i
4 | Daya simpan 2-3 bulan 2-3 bulan
abon dan
dendeng
5. | Teknologi - Menguasai . - Menguasai®
pengolahan
nugget

*Sebelum ada kEg‘iI;i;lT‘;-[-EJM. belum melakukan produksi

Di bidang pengenalan teknologi baru pengolahan nuggef, masyarakat cepat dapat
menguasai teknologi pengolahan produk tersebut. Apalagi di didukung oleh bantuan peralatan
dari tim [bM yang dapat memacu semangat pengrajin untuk berproduksi. Tanpa diminta para
pengrajin sudah berusaha membuat produk tersebut sampai bisa, Pengrajin mulai memasarkan
nugget di wilayah sekitar atau di stasiun Rewulu yang letaknya berdekatan dengan dusun
Samben dan Puluhan. Dari hasil yang diperoleh seperti pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa
penerapan Ipteks dapat meningkatkan kualitas produk itik dan menambah ketrampilan di
bidang pengolahan itik maupun pengemasan produk itik,
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KESIMPULAN

Berdasarkan kriteria dan indikator kinerja dan evaluasi yang dilakukan dapat
dinyatakan bahwa pemecahan permasalahan yang terjadi pada para pengrajin produk itik
adalah tepat. Teknologi yang diberikan sangat mudah diserap oleh para pengrajin dan mudah
diimplementasikan, sehingga dapat mendorong perbaikan kualitas dan daya simpan serta daya
guna produk itk afkir. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pengrajin itik juga sangat
kreatif dalam menerima teknologi. Bahkan hasil pengolahan nugget dapat dikembangkan oleh
pengrajin untuk dibuat aneka macam dan bentuk nugget, seperti nugget isi sayur (wortel),
bentuk stick maupun bentuk-bentuk lain dan pengrajin mulai berani memasarkan di wilayah
sekitar. Dengan demikian diperkirakan kemanfaatan dari teknologi yang diberikan akan
bertambah dengan munculnya pengembangan produk baru dari pengolahan itik afkir untuk
dipergunakan scbagai mata pencaharian yang dapat menambah pendapatn peternak itik di
wilayah desa Arpomulyo.
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